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RINGKASAN

KAJIAN MORFOLOGI DAN AGROEKOLOGI TUMBUHAN OBAT
PURWOCENG GUNUNG (Artemisia lactiflora Wall) DI WILAYAH
LERENG GUNUNG LAWU. Skripsi: Rahadhian Tegar Taufani (H0708037).
Pembimbing: Prof. Dr. Ir. Bambang Pujiasmanto, MS., Dr. Ir. Widyatmani Sih
Dewi, MP., Ir. Panut Sahari, MP. Program Studi Agroteknologi, Fakultas
Pertanian, Universitas Sebelas Maret (UNS), Surakarta.

Penelitian khusus tentang tumbuhan Purwoceng Gunung masih belum ada,
sehingga |nformaS| tentang e - n keberadaan tumbuhan ini masm belum

vegetasi tumbuhan

keragaan morfolo - goeng Gunung.

Penelitian ir Fébruari 20 12 sampai bulan Maret
2012 di lereng € “awu khuslshya di wilayah hutan “Grojogan Sewu”
kecamatan Tawangmangt jafyar, Jawa Tengah. Lokasi

penelitian dipilif : _ aumirip dengan syarat
tumbuh tumbdi nwéceng ( ;,nu n.difokuskah di lefeng Lawu sebagai
habitat alami tl buh@é’%eb t. Ti :

pel dlan befdasarkan purposive

ditemukan. Metdde pen tap 'f'-f nali etasi yang digunakan
pada penelitian i adalah" (Jalur). Pa i§ transek dibuat petak
$20 mix 204 ydengan kendisi di lapangan.
orfologi  batang  tumbuhan
- 6 hulan/mempunyai bentuk bulat dan
aradhijail. Daun berbentuk oval dengan
olongdn daun majemuk dimana ada 3 helai
daun dalam satu tangkal daunnya. Bentuk daun runcing pada ujungnya dan
pangkalnya tumpul. Warna daun adalah hijau dengan ukuran panjang sekitar 4 cm
dan lebar = 2 cm. Morfologi bunga tergolong bunga majemuk, letaknya ada di
ujung batang, panjang tangkai bunga antara 10 - 15 cm, kelopak hijau, bentuk
bintang, diameter 0,5 - 1 mm, warna putih gading. Akar serabut dengan warna
putih kekuningan. Tinggi 65 cm, diameter batang 3 — 4 mm, jumlah cabang
primer 2 — 3, jumlah daun 3 setiap tangkai daun, panjang akar 14 cm dan jumlah
cabang akar 17. Pola sebaran Purwoceng Gunung seragam dengan kepadatan
populasi yang rendah sekitar 6 individu per petak dan INP 4,4. Kondisi
agroekologi tumbuhan Purwoceng Gunung memiliki rata — rata suhu tanah
sebesar 22,8° C, kelembaban tanah 76,9 %, suhu udara 26° C, kelembaban udara
61,9 %, dan intensitas cahaya 1311,04 FC, tipe iklim C (agak basah). C organik
dan bahan organik tanah adalah 5,8 % dan 9,9 %, N 0,27 %, P 16,04 %, K 0,27
%, pH NaF 9,02, pH H,0 6,1, KTK rata-rata 26,9 m.e 100 g-*, kapasitas lapang
43,9. Proporsi debu, liat dan pasir adalah 27,4 %, 9,4 %, 63,2 %.

Hasil penelitidh® men
Purvvoceng Gunung dengan’|

viii



SUMMARY

STUDY OF MORPHOLOGY AND AGROECOLOGY PURWOCENG
GUNUNG (Artemisia lactiflora Wall.) MEDICINAL PLANT IN AREAS
SLOPES OF MOUNT LAWU. Thesis-S1: Rahadhian Tegar Taufani (H0708037).
Advisor: Prof. Dr. Ir. Bambang Pujiasmanto, MS., Dr. Ir. Widyatmani Sih Dewi,
MP., Ir. Panut Sahari, MP. Agroteknology Studies Program, Faculty of
Agriculture, University of Sebelas Maret (UNS), Surakarta.

Specific research of Purwoceng unung plant is still no, so that information
about the ecology and the existen “thissplant,is still not widely available. The
study focused on the geal of the anaIyS|s of vegetat )n Purwoceng Gunung plant

i C ﬁ, the agroecological of

Purwoceng

The study we
Mount Lawu esp
district, Karange

m x 20 m and adjusted {0

The results showed ti¥al
plant with age range
smooth and green. Oval- shapethleaves with.sérrated edges, including the class of
compound leaves in which there are three pleces of leaf in a leaf stalk. Leaf shape
and the base tapering to a blunt end. Leaf color is green with a length of about 4
cm and width of £ 2 cm. Flower morphology classified as complex flower, is
located on the tip of the stem, flower stalk length between 10 - 15 cm, green
petals, star shape, diameter 0,5 to 1 mm, ivory white color. Root fibers with
yellowish white color. 65 cm height, stem diameter 3 - 4 mm, the number of
primary branches 2 - 3, the number of leaf 3 of each leaf stalk, root length 14 cm
and the number of branch roots 17. Distribution patterns of Purwoceng Gunung
are uniform with a low population density about 6 plant per sample point and INP
4,4. Agroecological conditions of Purwoceng Gunung plants have soil
temperature average of 22,8°C, 76,9 % soil moisture, air temperature of 26 ° C,
relative humidity 61,9 %, and light intensity 1311,04 FC, climate type C (slightly
wet ). C Organic and soil organic matter is 5,8 % and 9,9 %, N 0,27 %, P 16,04
%, K 0,27 %, NaF pH 9,02, pH 6,1 H,O, CEC 26,9 me 100 g-!, 43,9 field
capacity. The proportion of dust, clay and sand are 27,47 %, 9,4 %, 63,2 %.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penggunaan tanaman obat semakin banyak diminati orang sebagai obat
alternatif karena relatif aman daripada obat-obat kimia, harga yang relatif murah
dan tersedia di alam. Didorong oleh adanya kampanye Back to Nature dan
_dunia telah kembali menggali potensi

cegah penyakit, serta

aly Purwoceng Gunung.

_ yfanan 1987, Roostika 2006), yaitu
khasiat suatu obat yang dapat meningkatkan atau menambah stamina. Beberapa
masyarakat juga sering menyebutnya sebagai Viagra of Java (Anonim 2010),
namun masih sedikit orang yang tahu mengenai tumbuhan liar Purwoceng
Gunung.

Morfologi tumbuhan Purwoceng Gunung memang hampir mirip dengan
Purwoceng pada umumnya, tetapi khasiat tumbuhan ini relatif berbeda.
Purwoceng Gunung merupakan tanaman obat asli Indonesia. Tanaman ini hidup
secara endemik dan tumbuh liar di daerah pegunungan seperti dataran tinggi
Dieng dan Gunung Lawu di Jawa Tengah, Gunung Pangrango dan Gunung
Galunggung di Jawa Barat, serta di Pegunungan Tengger dan lyang di Jawa
Timur (Heyne 1987). Purwoceng Gunung memiliki khasiat obat yang dapat
digunakan untuk menyembuhkan penyakit. Sifatnya yang alami membuat
tumbuhan ini memiliki nilai tambah yang lebih apabila dibandingkan dengan



obat-obatan kimia yang beredar di pasaran pada umumnya. Kegunaan dari
tanaman ini adalah sebagai obat anti radang, pelancar haid, dan peluruh air seni
(Abuanjeli 2011).

Penelitian khusus mengenai tumbuhan Purwoceng Gunung masih belum
ada, sehingga informasi tentang ekologi dan keberadaan tumbuhan ini masih
belum banyak tersedia. Akhir-akhir ini populasi Purwoceng Gunung

dikhawatirkan mengalami erosi netik besar-besaran. Kegiatan manusia

seringkali berpengaruh gkungan seperti, munculnya

berbagai proyek yan engubahr gan, termasuk komunitas tumbuhan
G,
khususnya di wile Wun jjadikan sebagai tempat

khusus mengenai tumbuhan Purwoceng Guung. Untuk itu perlu dikaji terlebih

dahulu tentang kajian ekologi dari tumbuhan ini. Mempelajari ekologi tumbuhan
berarti memahami dengan saksama pengaruh tumbuhan pada lingkungan dan
sebaliknya. Ekologi tumbuhan tidak hanya penting sebagai ilmu saja, namun juga
dalam memecahkan suatu masalah. Penelitian difokuskan mengenai analisis
vegetasi tumbuhan Purwoceng Gunung untuk mengetahui pola distribusi,

keragaan morfologi dan lingkungan tumbuh tumbuhan Purwoceng Gunung.

B. Perumusan Masalah

Purwoceng Gunung merupakan salah satu tumbuhan obat yang memiliki
potensi besar untuk dikembangkan namun keberadaannya dikhawatirkan mulai
berkurang. Penelitian tentang tumbuhan Purwoceng Gunung juga masih sangat
terbatas sehingga perlu dilakukan ‘analisis ‘'vegetasi dan penelitian agroekologi



tumbuhan ini. Tumbuhan ini sering tumbuh liar di hutan, sehingga perlu ada
pengenalan tanaman dan distribusi tanaman serta lingkungan tumbuh yang sesuai
untuk pertumbuhan Purwoceng Gunung. Berdasarkan uraian tersebut
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini antara lain:

a. Bagaimana keragaan morfologi tumbuhan Purwoceng Gunung?

b. Bagaimana pola penyebaran tumbuhan Purwoceng Gunung pada habitatnya?
c. Bagaimana agroekologi tumbuhan Purwoceng Gunung pada habitatnya?

C. Tujuan Penelitia



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tumbuhan Purwoceng Gunung (Artemisia lactiflora Wall.)

Tumbuhan Purwoceng Gunung merupakan tanaman yang termasuk dalam
sistematika tumbuh-tumbuhan berikut :
Divisi . Spermatophyta
Sub Divisi : Angiospermae

Kelas . DiCotyledoneae

Bangsa

Suku

Marga

Jenis

Untuk Deskripsi tum

Habitus

Batang

Daun

bergerigi, pertulangan daun tegas,
warna ungu kehijauan, hijau.

Bunga : Majemuk, bentuk tandan, terletak di ujung batang, panjang
mencapai 30 cm, kelopak hijau, bentuk bintang, berlekuk 5,
mahkota halus mengelilingi cawan bunga tempat benang sari
dan putik, diameter 2 — 3 mm, warna putih gading.

Biji . Bentuk lanset, kecil, berwarna coklat.

Akar . Serabut, berwarna putih kekuningan.

(Abuanjeli 2011)

Purwoceng Gunung merupakan tumbuhan obat asli Indonesia. Tumbuhan
ini hidup secara endemik di daerah pegunungan seperti dataran tinggi Dieng dan
Gunung Lawu di Jawa Tengah, Gunung Pangrango dan Gunung Galunggung di
Jawa  Barat, serta di Pegunungan Tengger dan lyang di Jawa Timur
(Heyne 1987).



Purwoceng Gunung merupakan tumbuhan liar di pinggir-pinggir jalan,
kebun, atau di hutan-hutan. Tumbuhan ini sering ditemukan di dataran menengah
sampai pegunungan pada ketinggian 800 m sampai 2.300 m di atas permukaan
laut. Berbunga pada bulan Juni — September. Waktu panen yang tepat pada bulan
April — Mei. Bagian yang digunakan adalah daun atau seluruh bagian tanaman
dalam keadaan segar atau setelah dikeringkan (Abuanjeli 2011).

pakan salah satu habitat yang relatif masih
M wnasiopal, cagar alam, suaka

Di pulau Jawafgunung meru

bebas dari eksplojia Wandsi s

dengan hutan dataran tingginya Yangmémiliki potensi, potensi hayati di kawasan
Gunung Lawu merupakan aset bagi pembangunan dan peradaban manusia.
Penelitian yang jumlahnya masih sedikit baik dari pemerintah maupun di luar
pemerintah mengenai keragaman hayati yang ada di Lawu ternyata masih menjadi
kendala dalam menginventarisasikan keragaman dan jumlah kekayaan hayati di
daerah ini. Degradasi kekayaan hayati yang ada sulit diketahui dan didata secara
pasti. Ancaman yang ada berupa kebakaran hutan, penebangan pohon, dan
perburuan flora dan fauna menimbulkan kerusakan habitat, keragaman hayati dan
keseimbangan alam (Riza 2003 cit. Anonim 2011).

Penelitian pada tahun 2005 yang dilakukan oleh Hambarukmi, di Gunung
Lawu jalur pendakian Candi Cetho menyebutkan bahwa indeks keragaman tinggi
yang menyiratkan keanekaragaman jenis tumbuhan pada strata pohon, anak

pohon, perdu dan herba relatif tinggi. Secara keseluruhan kerapatan jenis Albizzia



lophanta dari strata anak pohon adalah 66,5%, diikuti oleh jenis Casuarina
junghuhnia dari strata pohon dengan kerapatan = 40% yang menunjukkan
densitas kurang rapat. Menurut hasil pengamatan, Gunung Lawu sering terjadi
perusakan lingkungan baik yang disebabkan oleh faktor alam maupun akibat dari
kegiatan manusia. Adapun kerusakan hutan Lawu, terutama disebabkan
penebangan liar (ilegal logging), tanah longsor (landslide), kebakaran hutan, dan

as seki
bentuk habitat yang

san:
ang ce

menc%{aw : |
i Spesies kHas! Jawa,

ditemukan di Jawa Bar@an _: ikian _|ikr®. Misalflya Cemara Gunung

Barat. Dendrobium jacobsonii gre epifit ang dapat dijumpai pada ketinggian
2000 m dpl ini juga ditemukan di gunung Lawu dan Gunung Semeru di Jawa
Timur (Anonim 2007). Ekosistem Gunung Lawu yang berada pada ketinggian
antara 1000 - 3265 m dpl. menunjukkan keragaman faktor lingkungan yang tinggi
sehingga diduga memiliki daya dukung lingkungan yang beragam terhadap
pertumbuhan jenis-jenis tumbuhan yang mampu beradaptasi di tempat tersebut
(Setyawan 1999, Setyawan dan Sugiyarto 2001).

C. Analisis Vegetasi

Ekologi tumbuhan merupakan ilmu yang mempelajari tentang hubungan
timbal balik antara tumbuhan sebagai faktor biotik dan lingkungan sebagai faktor
abiotik. Sebagai ilmu, peranannya menjadi lebih penting bila dapat dipakai dalam
memecahkan suatu masalah yang berkaitan dengan keberadaan tumbuhan.



Keberadaan tumbuhan ini sering mengalami gangguan, baik karena masuknya
spesies baru di dalam komunitas tumbuhan, maupun aktifitas manusia
(Budiastuti 1993).

Konsepsi dan metode analisis vegetasi sesungguhnya sangat bervariasi,
tergantung keadaan vegetasi itu sendiri dan tujuannya. Misalnya apakah

digunakan untuk mempelajari tingkat suksesi, apakah untuk evaluasi hasil suatu

pengendalian gulma. Metode yang diunakan harus disesuaikan dengan struktur

didapat dari hasil penjabaran pgaatan ptak contoh di lapangan, sedangkan
data kualitaif didapat dari pengamatan lapangan berdasar pengalaman atau hasil
penelitian autecology (Tjitrosoedirdjo et al. 1984).

Semua studi tumbuhan harus dimulai dengan pengamatan pendahuluan
untuk mengenal keadaan lapangan secara umum. Di dalam pengamatan ini
dilakukan pemataan tipe tumbuhan, pola sebaran tumbuhan di lokasi yang akan
diteliti, kemudian dilanjutkan dengan membuat daftar komposisi spesies
tumbuhan (Brewer and Cann 1982).

Menurut Suin (1999), data hasil pencacahan yang terkumpul kemudian
dianalisis yang diantaranya adalah Frekuensi Relatif (FR), Kerapatan Relatif
(KR), Dominansi Relatif (DR), dan Nilai Penting (NP). Nilai FR rnerupakan hasil
bagi dari frekuensi suatu jenis dengan frekuensi semua jenis dan dikalikan 100 %,
dimana nilai frekuensi didapat dari hasil bagi jumlah petak ditemukannya suatu



jenis dengan jumlah petak contoh yang digunakan. Nilai KR merupakan hasil bagi
dari kerapatan suatu jenis dengan kerapatan semua jenis dan dikalikan 100%,
dimana nilai kerapatan didapat dari hasil bagi jumlah individu suatu jenis dengan

luas petak contoh yang digunakan.




I11. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2012 sampai bulan Maret

2012 di lereng Gunung Lawu, khususnya di wilayah hutan “Grojogan Sewu”,

Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Posisi lintang

07039’

o o

J-

k.

1. Alat penleliti wm /@0

> Q@ —- o

37,5” LS dan 111°08’ 00,448

dengan ketinggian berkisar 1130 mdpl.

B. Bahan dan Alat peneli

Mistar
Tali

Luxmeter (EXTE
Thermohygrometer
Soil Moisture Tester (Model DM — 5 TAKEMURA ELEKTRIC WORKS)

GPS (GARMIN’S GPSMAP 76CSx)

2. Bahan penelitian

Tumbuhan Purwoceng Gunung, vegetasi sekitar tumbuhan Purwoceng

Gunung dan tanah pada masing-masing petak sampel.

C. Metodologi Penelitian

Lokasi penelitian dipilih berdasarkan faktor lingkungan yang diduga

mirip dengan syarat tumbuh tumbuhan Purwoceng Gunung dan difokuskan di

lereng Gunung Lawu sebagai habitat alami tumbuhan tersebut. Titik sampel

ditentukan berdasarkan purposive random sampling melalui pendekatan pra

survei dimana tumbuhan tersebut bisa ditemukan. Metode penetapan petak contoh
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dan analisis vegetasi yang digunakan pada penelitian ini adalah metode transek
(jalur). Pada garis transek dibuat petak pengamatan seluas 20 m x 20 m dan
disesuaikan dengan kondisi di lapangan.

D. Tata Laksana Penelitian

1. Melakukan pra survei untuk memastikan keberadaan tumbuhan Purwoceng
Gunung di tempat yang akan digunakan untuk penelitian sekaligus mengamati

komunitas.
5. Mengukur iklim mikro selama kurang lebih satu bulan dengan frekuensi 8 - 10
kali pengamatan. Selain itu juga perlu disertakan data dari BMKG mengenai
informasi iklim mikro dalam 10 tahun terakhir sehingga dapat diperoleh
keterkaitan antara kondisi tumbuhan Purwoceng Gunung dengan iklim
setempat untuk menggambarkan agroekologi tumbuhan Purwoceng Gunung.



20m x 20m

5m x 5m

11

pengukuran atau

penelitian tersebut

f.

d.
e.

Perawakan Tumbuhan
a.
b.
C.

Tinggi tumbuhan
Diameter batang
Jumlah cabang
primer

Jumlah daun
Panjang akar
Jumlah cabang
akar

cara deskriptif
kuantitatif

Keterangan
Morfologi tumbuha
a. Batang
b. Daun
1) Bentuk daun
2) Panjang daun
3) Lebardaun
c. Akar
Sistem perakaran
d. Bunga
1) Bentuk bunga
2) Warna bunga
2 | Habitus atau Pengamatan dengan | 5— 6 bulan
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Kondisi habitat asli Pengamatan dengan | Langsung di habitat asli
a. Ketinggian tempat | cara deskriptif dan di laboratorium kimia
b. Jenis tanah kualitatif dan tanah FP UNS
c. pHtanah kuantitatif untuk uji
d. Kandungan C, N, P | laboratorium analisis di laboratorium

dan K tanah.
e. Suhuudara 9 x selama 1 bulan
f. Kelembaban udara 9 x selama 1 bulan
g. Intensitas cahaya 9 x selama 1 bulan
Kerapatan Tumbuhan K=ni/A

Keterangan :

Frekuensi

perhltungan denga

K : Kerapatan

: Jumlah spesies
ividu ke 1

- Luas petak

F= Xn1)/(ZX)
Keterangan :

> Xnl :jumlah petak
sampel yang mengandung
spesies i

>X  :jumlah seluruh
petak sampel
F : frekuensi
Suin (1999)
Frekuensi Relatif Perhitungan dengan | FR = Fi/(3F) x 100%
Microsoft Excel Keterangan :
FR : frekuensi relatif
F : frekuensi spesies
ke i
>F  :frekuensiseluruh
spesies
Suin (1999)
Dominasi Perhitungan dengan | D =al/A
Microsoft Excel Keterangan :
al - luas area spesies
ke i

A - luas petak contoh




13

Suin (1999)

Dominasi Relatif

Perhitungan dengan
Microsoft Excel

DR =D1/(3.D)
Keterangan :

D1 : dominasi spesies
ke i

>D  :dominasiseluruh
spesies

Suin (1999)

10

Indeks Nilai Penting

Perhitungan dengan

INP = KR + FR + DR
Suin (1999)

11

Pola Sebaran

Mic soft Excel

Id =n (Ix*- ¥x)/((x)° -

: indeks sebaran
: jumlah petak

: total dari jumlah
idu suatu

e dalam petak

- total dari kuadrat

enetapan pola sebaran
dengan cara menguji nilai
Id Chi-kuadrat,

X?=1d (Zx-1) + n - =x
(db=n-1)

X nilai Id Chi-kuadrat
Jika X?hitung lebih kecil
dari X tabel,
menunjukkan bahwa
penyebaran populasi acak,
dan bila lebih besar maka
seragam.




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Keragaan Morfologi Tumbuhan Purwoceng Gunung

Semua makhluk hidup bisa tumbuh dan berkembang. Untuk itu, tumbuhan
sangat memerlukan organ-organ pada tubuhnya untuk dapat melanjutkan
kelangsungan hidupnya. Organ-organ ini digunakan dalam berbagai aktifitas

metabolisme, baik untuk menyerapssari-sari makanan, fotosintesis, bernafas,

bertranspirasi dan jugagerkembang biak. ebagian Pesar organ ini disebut organ
principalia yang gliputi foliume(da is (batahg)mdan radix (akar). Organ
_ ~ pertumbuhan dan
perkembangan ta n Al juga tuk dan fungsinya,

organ ini disek iputi ), bulbus (umbi),

Tawangmangu denga abitat alami mempunyai

bentuk bulat dan beruas berwarna hijau (Gambar 2).

[

-

Gambar 2. Morfologi batang tumbuhan Purwoceng Gunung berbentuk bulat,
beruas-ruas, permukaan licin

Morfologi daun tumbuhan Purwoceng Gunung yang ditemukan di
Tawangmangu dengan kisaran umur 5 - 6 bulan pada habitat alami mempunyai
bentuk oval dengan tepi yang bergerigi, termasuk dalam golongan daun majemuk

14
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dimana ada 3 helai daun dalam satu tangkai daunnya (Gambar 3). Bentuk daun
runcing pada ujungnya dan pangkalnya tumpul. Warna daun adalah hijau dengan
ukuran panjang sekitar 4 cm dan lebar + 2 cm.

-

oféng Gun@ dengan kisaran umur 5 - 6
bulan pada habitat alam angmang mem@ai bentuk tandan, termasuk

15 cm, kelopak hijau, intang;"diameter0,5 ~'1 mm, warna putih gading
(Gambar 4).

Gambar 4. Morfologi bunga tumbuhan Purwoceng Gunung berbentuk tandan,
majemuk, pada ujung batang
Morfologi akar tumbuhan Purwoceng Gunung dengan kisaran umur 5 - 6
bulan pada habitat alami di Tawangmangu berjenis serabut dengan warna putih
kekuningan (Gambar 5).
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Gambar 5. Mor Iog} k in {'Gunt g berbentuk serabut,
rpa putl uningg :

Keragaah mo gi de

Gunung menurut
Abuanjeli (2011 dapat%,arkan adla
Tabel 2. Keragaan Meaufalogi

Organ Tumbuhan
Batang

CI J
"IFAE'JMOE'-' f« arna hijau keunguan
ajemuks bentuk eval, lonjong, panjang 10 — 18 cm,
lebar 6 — 15 cm, ujung runcing, pangkal tumpul, tepi
beringgir, anak daun bentuk oval, tepi bergerigi,
pertulangan daun tegas, warna ungu kehijauan, hijau
Majemuk, bentuk tandan, terletak di ujung batang,
panjang mencapai 30 cm, kelopak hijau, bentuk bintang,
Bunga berlekuk 5, mahkota halus mengelilingi cawan bunga
tempat benang sari dan putik, diameter 2 — 3 mm, warna
putih gading
Akar Serabut, berwarna putih kekuningan

Daun

Berdasarkan pengamatan terhadap keragaan morfologi secara alami dan
teori yang ada, bila dibandingkan hampir tidak jauh berbeda. Untuk batang,
perbedaan hanya dari segi warna. Hal ini karena umur tumbuhan yang relatif
masih muda. Daun mempunyai perbedaan dalam segi ukuran, ini juga disebabkan
umur tanaman yang masih muda. Kemudian untuk organ tumbuhan lainnya
seperti bunga dan akar letak perbedaannya juga dari segi ukuran, ini juga
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disebabkan umur tanam yang masih muda. Jadi untuk keseluruhan organ
tumbuhan Purwoceng Gunung pada habitat asli hampir sama jika dibandingkan
dengan penemuan yang lebih dulu dan perbedaan tidak terlalu signifikan karena
hanya sebatas perbedaan umur dan mungkin perbedaan kondisi lingkungan
tumbuh tumbuhan ini.

Habitus dari tumbuhan Purwoceng Gunung dangan umur 5 — 6 bulan pada

habitat aslinya disajikan pada Gambar, 6, yaitu mempunyai tinggi 65 cm, diameter

batang 3 — 4 mm, jumlahs€abang primer 2 — 3, Jurilah daun 3 setiap tangkai daun,

panjang akar 14 cm dan jumlah CW7.
- 3 & % :\ L4
AW »@ /.

— -
6% 1S

—-6

TR

ST T | o

Gambar 6. Habitus tumbuhan Purwoceng Gunung
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B. Analisis Vegetasi Tumbuhan Purwoceng Gunung pada Habitat Aslinya

1. Vegetasi Herba

Analisis vegetasi tumbuhan Purwoceng Gunung pada habitat aslinya dapat
memberikan gambaran tentang komposisi spesies dan struktur komunitasnya.
Data tersebut berguna untuk mengetahui kondisi kesimbangan komunitas hutan
dan menjelaskan interaksi di dalam dan antar jenis (Odum 1971, Ludwig &

Tabel 3. Sepuluh Y1 i anyak pada Habitat Asli Purwoceng Gunung
: 3 : K Petak 5 Rata’
Spesies @(individum?) K
Artemisia lactiflora 2 6
Lentoran 37 756
Alshophila glaucal 664 290
Scirpus sylvaticus 195 241
Hydrocotyle
sibthorpioides 150 89
Kaempferia galanga 250 79
Eupatorium riparium & 68 67
Ageratum conyzoides 101 57
Drymaria cordata 21 27
Duchesnea indica : 0 21
Keterangan : K merupakan kerapa
Berdasarkan data yanghdisajikan”(fabel 3), analisis vegetasi dilakukan

pada 5 petak yang berbeda lokasinya. Hasil analisis vegetasi untuk tumbuhan
herba pada semua petak sampel menunjukkan bahwa Artemisia lactiflora atau
Purwoceng Gunung mempunyai rata-rata kerapatan yang jauh lebih rendah dari
spesies yang lain. Angka yang ditunjukkan oleh spesies ini hanya sekitar 6 yang
berarti spesies ini keberadaannya sangat sedikit di lingkungan tersebut. Pada
setiap petak yang diamati keberadaan tumbuhan Purwoceng Gunung hampir tidak
ditemukan, seperti pada petak 3 dan 4 yang menunjukkan nilai nihil untuk
keberadaan tumbuhan ini. Berdasarkan temuan tersebut, keberadaan tumbuhan
Purwoceng Gunung sangat perlu mendapat perhatian supaya tidak mengalami
kepunahan.

Spesies yang mendominasi di lokasi penelitian ini adalah Lentoran dengan
nilai kerapatannya adalah 756 kemudian diikuti oleh Alshophila glauca, Scirpus
sylvaticus, Hydrocotyle sibthorpioides, Kaempferia galangal, Eupatorium
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riparium, Ageratum conyzoides, Drymaria cordata, Duchesnea indica dengan
nilai rata-rata kerapatan masing-masingnya adalah 290; 241; 89; 79; 67; 57; 27,
21. Nilai kerapatan ini sangat berhubungan dengan nilai penting tumbuhan yang
ada di komunitas tersebut. Nilai penting suatu spesies menunjukkan besarnya
kontribusi jenis tumbuhan di dalam suatu komunitas (Barbour et al. 1987).

Perkembangan dan perubahan nilai penting suatu jenis tumbuhan akan

menunjukkan dinamika komunitas (In ryanto 2006).

FR INP
3,95 4,4
526 97,4
6,58 33
6,58 34,6
6,58 14,8
526 137
6,58 12
6,58 11,7
3,95 6,8
2,63 5,2

Artemisia lactiflora memiliki indeks nilai penting (INP) yang sangat rendah.
Dapat disimpulkan tumbuhan ini tidak memiliki peranan penting dalam komunitas
karena kontribusi yang diberikan sangat kecil. Sedangkan indeks nilai penting
tertinggi ditunjukkan oleh spesies Lentoran dengan nilai 97,4 diikuti dengan
tumbuhan-tumbuhan lain  seperti Scirpus sylvaticus, Alshophila glauca,
Hydrocotyle sibthorpioides, Kaempferia galangal, Eupatorium riparium,
Ageratum conyzoides, Drymaria cordata, Duchesnea indica dengan INP masing-
masing adalah 34,6; 33; 14,8; 13,7; 12; 11,7; 6,8 dan 5,2 (Tabel 4). Menurut
Clement (1978) cit. Barbour et al. (1987) menyimpulkan setiap tumbuhan
merupakan hasil dari kondisi tempat dimana tumbuhan itu hidup, sehingga
tumbuhan dapat dijadikan sebagai indikator lingkungan. Berdasarkan data tersebut

dapat disimpulkan bahwa Lentoran mempunyai peranan yang penting bagi
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ekosistem ini. Sehingga tumbuhan ini juga bisa dijadikan sebagai penciri dan

sebagai bioindikator lingkungan tersebut.

2. Vegetasi Pohon
Tabel 5. Vegetasi Pohon pada Habitat Asli Purwoceng Gunung

K K K K K
Spesies Famili Petak Petak Petak Petak Petak KR FR INP
1 2 3 4 5
Pinus merkusi Pinaceae 6 0 6 0 4 6,99 12 674
Ficus ampelas Moraceae 1 0 0 0 5 2,62 8 126
Trema amoinense Ulmaceae 1 0 0 0 1 0,87 8 9,5
Musa paradisiaca Musaceae 8 11 179 20 608
Switenia mahagoni iaceagl® 3 0 131 12 319
Bauhinia tomentosa 0 0 0,44 8 91
Calliandra 0 40 5546 16 719
haematocephala
Trevisia sundaica 0 0,87 8 16,7
Toona sinensis 3 1,75 8 204

atif, FR merupakan

Z

Keterangan : K merupakan kerapatan*tanaman, g
relatif dan INP adalahfindekssNilaiPenting

frekuensi

(1997), dapat tumbuh dengan cepat menempati areal yang vegetasinya terganggu

seperti di pinggir jalan. Tanaman kaliandra memerlukan lingkungan bertemperatur

harian antara 22 - 28° C, toleransi tumbuh temperatur lingkungan maksimum

bulanan antara 24 dan 30° C, dan minimum antara 18 dan 22° C (Macqueen 1996).

Berdasarkan hasil pengamatan di lapang, tanaman kaliandra akan tumbuh subur

dengan cepat dan rapat pada lahan terbuka dan miskin unsur haranya (Tassin et al.

1996).

3. Vegetasi Rumput
Tabel 6. Vegetasi Rumput pada Habitat Asli Purwoceng Gunung

. - K K K K K
Spesies Famili Petak 1  Petak 2 Petak 3  Petak4  Petak 5 FR KR INP
Cyperus rotundus Cyperaceae 69 13 0 0 1 2308 9,59 358
Selaginela unsinata Selaginellaceae 47 9 21 58 531 3846 7699 203
Aneilema malabarium  Commelinaceae 20 33 23 29 11 38,46 1341 61,3

Keterangan : K merupakan kerapatan tanaman, KR merupakan kerapatan relatif, FR merupakan frekuensi relatif dan INP

adalah Indeks Nilai Penting
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Berdasarkan hasil analisis vegetasi untuk rumput, indeks nilai penting
(INP) tertinggi ditunjukkan oleh spesies Selaginela unsinata dengan nilai 203
diikuti dengan tumbuhan-tumbuhan lain seperti Aneilema malabarium, Cyperus
rotundus dengan INP masing-masing adalah 61,3 dan 35,8 (Tabel 6). Berdasarkan
data tersebut dapat disimpulkan bahwa Selaginela unsinata mempunyai peranan

yang penting bagi ekosistem ini.

4. Pola Sebaran _
Pola sebaran oranisme adalah karakter pentiflg dalam ekologi komunitas.

Informasi mengenal epa da
gambaran yang ngkagmenm

suatu habitat. en@an

Tabel 7. Pola Sebaran Tumbuhan Purio enunung pada Habitat Aslinya
Habitat FR (%) KR (%) Pola Sebaran
Hutan “Grojogan Sewu” 3,95 0,33 seragam

KR merupakan kerapatan relatif, FR merupakan frekuensi relatif dan INP adalah Indeks Nilai Penting

Menurut Greig-Smith (1983) cit. Djufri (2002), bila seluruh faktor yang
berpengaruh terhadap kehadiran spesies relatif sedikit, maka faktor kesempatan
lebih berpengaruh, dimana spesies yang bersangkutan berhasil hidup di tempat
tersebut. Hal ini biasanya menghasilkan pola distribusi. Distribusi semua
tumbuhan di alam dapat disusun dalam tiga pola dasar, yaitu acak, teratur, dan
mengelompok. Pola distribusi demikian erat hubungannya dengan kondisi
lingkungan. Organisme pada suatu tempat bersifat saling bergantung, sehingga
tidak terikat berdasarkan kesempatan semata, dan bila terjadi gangguan pada suatu



22

organisme atau sebagian faktor lingkungan akan berpengaruh terhadap
keseluruhan komunitas (Barbour et al. 1987).

Penetapan pola sebaran menurut Krebs (1989) yaitu dengan cara menguji
nilai 1d Chi-kuadrat, jika X? hitung lebih kecil dari X? tabel, menunjukkan bahwa
penyebaran populasi acak, dan bila lebih besar maka seragam. Perhitungan lebih

jelas bisa melihat Lampiran 4 . Berdasarkan hasil pengamatan, pola sebaran untuk

tumbuhan Purwoceng Gunung pada habitat aslinya yaitu seragam (Tabel 7). Hal

ini sangat dipengaruhi eleR™ting at kehadiranspesies ini pada masing-masing
petak sampel. Tingkat ehadiran s eﬁw ‘ditunjukkan dari nilai FR yaitu 3.95
3 . ¥ ‘ ol

hadiraf 3 :

C. Kondisi Agroekologi Tumbuhan Purwoceng Gunung di Habitat Aslinya

Purwoceng Gunung merupakan tumbuhan liar di pinggir-pinggir jalan,
kebun, atau di hutan-hutan (Abuanjeli 2011). Pada penelitian ini, habitat yang
diteliti adalah kawasan hutan di wilayah lereng Gunung Lawu khususnya hutan
Grojogan Sewu yang berada di kecamatan Tawangmangu Karanganyar.
Pembuatan petak sampel didasarkan pada metode purposive random sampling
dengan pendekatan pra survei ke lokasi yang diduga merupakan habitat
Purwoceng Gunung terlebih dahulu. Petak sampel yang dibuat berjumlah 5 buah
dan berada pada satu kawasan hutan Grojogan Sewu (Gambar 7). Keberadaan
tumbuhan ini ditemukan pada ketinggian 1108 — 1135 m dpl. Ketinggian dan

kecuraman lereng mempengaruhi besarnya temperatur, curah hujan, ketebalan
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awan, kelembaban udara, kecepatan angin, intensitas cahaya dan penguapan
(Steenis 1972 cit. Mianingsih 2003).

Jalur Transek Penelitian

|

antara lain dari segi suhu, kelembaban, intensitas cahaya, curah hujan, dll.
Komunitas vegetasi dan distribusi spesies tanaman mempunyai hubungan yang
erat dengan lingkungan fisik di sekitarnya. Iklim mikro, mempengaruhi distribusi
komunitas tumbuhan bawah maupun tumbuhan yang lebih tinggi, serta komposisi

spesiesnya.
Tabel 8. Data Iklim Mikro Habitat Asli Tumbuhan Purwoceng Gunung
Petak Suhu Kelembaban Suhu Kelembaban Intensitas
Tanah (°C) Tanah (%) Udara (°C) udara (%)  cahaya (FC)
1 22,91 74,48 25,56 62,93 970,74
2 23,61 75,00 26,11 57,15 2160,78
3 22,61 78,30 25,44 66,48 784,04
4 22,87 80,89 27,46 59,41 1625,56
5 22,22 76,30 25,67 63,81 1014,11
Rata2 22,84 76,99 26,1 62 1311,04

Keterangan : data berdasarkan pengukuran di setiap petak pengamatan dan
dilakukan selama 9 kali dalam sebulan
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Berdasarkan pengamatan iklim mikro pada habitat asli tumbuhan
Purwoceng Gunung di Tawangmangu, memiliki rata — rata suhu tanah sebesar
22,84° C, kelembaban tanah + 80 %, suhu udara 26,1° C, kelembaban udara 62 %,
dan intensitas cahaya 1311,04 FC (Tabel 8). Secara teori, suhu selalu berbanding
terbalik dengan kelembaban, untuk daerah Tawangmangu dengan ketinggian
berkisar 1200 m dpl memiliki suhu udara yang relatif rendah. Semakin tinggi
suatu tempat maka suhunya akan turyn. Laju penurunan suhu umumnya sekitar

0,6° C setiap penambahan®™100 m dpl. Hal ini tefjAdiskarena udara di tempat yang

men@ngi eapotranspirasi yang
nja@lamba Reaksi kimia dalam

'- K n me ukung dalam perkembangan
(Whitten et al. 1996). Begitu jua degan shu tanah, pengaruh suhu tanah pada
tumbuhan dinyatakan penyerapan air oleh akar akan meningkat dengan
meningkatnya suhu tanah. Suhu tanah juga akan mempengaruhi komposisi udara
tanah. Hal ini disebabkan bertambahnya tekanan parsial CO, pada atmosfer
disebabkan peningkatan dan penurunan populasi dan aktivitas mikroorganisme
tanah. Peningkatan tekanan parsial CO, berpengaruh pada porsi O,. Pengaruh
negatif kurangnya O dalam tanah menyebabkan terhambatnya pertumbuhan akar,
terganggunya absorbsi air dan hara, dan tanaman akan keracunan (Jumin, 2002).
Cahaya merupakan komponen iklim mikro yang tidak kalah penting dalam
menunjang kehidupan tumbuhan. Pengaruh cahaya terhadap tanaman secara
fisiologis dapat langsung maupun tidak langsung (Fitter dan Hay, 1998). Pengaruh
cahaya terhadap tumbuhan secara langsung antara lain terhadap proses

fotosintesis, transpirasi, dan suhu, sedang pengaruh secara tidak langsung adalah
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mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan. Selain itu intensitas cahaya juga
mempengaruhi komponen iklim mikro lain, semakin rendah intensitas cahaya,
kelembaban udara dan lengas tanah makin tinggi sedangkan suhu udara dan tanah
semakin rendah (Sulandjari et al. 2005). Ketersediaan cahaya dipengaruhi unsur
yang lain. Adapun faktor — faktor yang mempengaruhi ketersediaan cahaya adalah
faktor iklim makro, faktor lahan, dan vegetasinya (Slamet 2008).

Berdasarkan hasil penelitian_pada habitat alami tumbuhan Purwoceng

komponen intensitas aya (Tabe 8@
7 -
iklim makro yang berp a,% I pac

matahari. Apabild pen

Berdasarkan p _ Ii ian, intensi as cha dijgunung Lawu secara umum
tinggi. Whitten et al. (1996 | " diduga bahwa radiasi ultra violet
pada gunung-gunung di daerah tr0| adalah yang paling kuat dibandingkan
dengan daerah manapun diatas permukaan bumi. Ini disebabkan oleh rendahnya
kadar ozon pada lapisan stratosfer (yang menyerap sinar ultraviolet) dekat
khatulistiwa, dan oleh atmosfer pada ketinggian rendah yang lebih keruh dan lebih
padat sehingga mampu untuk menyerap dan memantulkan radiasi.

Curah hujan merupakan unsur utama dari lima unsur terjadinya iklim,
yaitu suhu, tekanan udara, angin, dan kelembaban udara. Curah hujan dipengaruhi
oleh letak geografis suatu daerah. Curah hujan dapat diukur secara harian, bulanan
dan tahunan. Rata-rata curah hujan setiap tahunnya tidak sama (Arham et al.

2009).
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Rata-rata curah hujan bulanan selama 10 tahun (2002 - 2011)
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Gambar 8. Diagfam @ CurahgHujan'Da awangmahgu Selama 10 Tahun
Menurut Klasi nikli selama 10 tahun
terakhir, curah thujan %abitat ala Gunung memiliki
nilai Q = 0,43 dengan 7@man ha kering dan termasuk dalam
tipe C (agak bas h Ay 3 04 mm dengan curah
hujan tertinggi pada bulan 2/mm dan terendah pada bulan

Agustus sebesar 20,65 m

2. Karakteristik Tanah pada Habitat Purwoceng Gunung

Tanah adalah hasil pengalihragaman bahan mineral dan organik yang
berlangsung di muka daratan bumi di bawah pengaruh faktor-faktor lingkungan
yang bekerja selama waktu sangat panjang, dan berwujud sebagai suatu tubuh
dengan organisasi dan morfologi tertakrifkan (Notohadiprawiro 2000). Komponen
tanah terdiri dari unsur fisika, kimia dan biologi. Komponentersebut akan saling
berinteraksi satu sama lain dalam membentuk dan menunjang fungsi tanah. Fungsi
tanah itu sendiri antara lain sebagai medium tempat berjangkarnya perakaran
tanaman sehingga tanaman dapat tumbuh tegak dan kokoh, sebagai wadah dan
sumber hara dan air, dan sebagai pengendali keadaan-keadaan lain yang
diperlukan untuk menunjang pertumbuhan tanaman dan sebagai penyedia unsur
hara bagi tanaman. Tanah merupakan suatu bagian dari ekosistem terestrial yang
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di dalamnya dihuni oleh banyak organism membentuk biodiversitas tanah.
Biodiversitas tanah sangat berperan dalam mempertahankan sekaligus
meningkatkan fungsi tanah untuk menopang kehidupan di dalam dan di atasnya
(Hagvar 1998 cit. Sugiyarto 2009).

Tanah di daerah dataran tinggi umumnya adalah tanah Andisol, tanah
Inceptisol atau tanah Entisol. Tanah-tanah tersebut umumnya berada dalam

wilayah pengaruh aktivitas gunung berapi, baik yang masih aktif maupun tidak.

pah Andisol mempunyai sifat

gsktur tanahnya mengandung

fraksi debu lebify ban ingk ’f tananfimineral lainnya dan
tergolong tinggi.' Tan andung gb-tinggi Mempunyai kepekaan
terhadap erosi lebih fiRggi atau rer dap erosis(Morgan, 1979 cit. Kurnia et

Parameter 5 Rata2
C (%) 506st 578st
BOT (%) 8,73st 9,98 st
N (%) 0,255 0,27 s
P (Bray 1) (ppm) 64 15,63t 16,04 st
K (m.e 100 g-Y) 0,201 Ty g, 0,261 029r  027r
KTK (m.e 100 g-}) 26,08t 26,72t 28,48t 27,04t 26,6t 26,98t
pH H,O 6,03 am 6,am 6,07am 6,14am 6,14am 6,1am
pH NaF 9,15 9,19 91 8,75 8,95 9,02
Kapasitas lapang 42,24 43,62 44,08 43,35 46,15 43.88
Debu (%) 23,81 35,60 21,25 22,82 33,53 27.4
Lempung (%) 11,26 9,83 10,52 7,11 8,12 9.37
Pasir (%) 64,93 54,57 68,24 70,07 58,35 63.23

Keterangan : st: sangat tinggi, t: tinggi, s: sedang, r: rendah, sr: sangat rendah, sm:
sangat masam, m: masam, am: agak masam, n: netral, aa: agak alkalis, a: alkalis

Berdasarkan hasil penelitian, komponen tanah yang diamati adalah unsur
kimia dan fisika tanah. Pada unsur kimia tanah diamati beberapa parameter antara
lain kandungan karbon organik (C), bahan organik tanah (BOT), nitrogen (N),
fosfor (P), kalium (K), kapasitas tukar kation (KTK), kapasitas lapang, pH H,O
dan pH NaF. Sedangkan pada pengamatan fisika tanah, parameter yang diamati

adalah tekstur tanah yang meliputi kandungan debu, lempung dan pasir. Sesuai
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data yang didapat dapat dilihat bahwa nilai parameter pada satu petak tidak
berbeda jauh dengan petak yang lain (Tabel 9).

Tanah yang dianalisis dari habitat asli Purwoceng Gunung di wilayah
hutan Grojogan Sewu tergolong dalam ordo tanah Andisol. Tanah Andisol
merupakan tanah-tanah yang umumnya berwarna hitam dan banyak mengandung
bahan amorf (Hardjowigeno 2003). Tanah Andisol mempunyai beberapa sifat
penting. Liat memiliki muatan permagen yang rendah dan muatan tergantung pH

unsur hara makro N, P, K dan hara mikro yag diperlukan tanaman (Murbandono

2000). Berdasarkan analisis kimia tanah terhadap sampel tanah pada lokasi
penelitian menunjukkan rata-rata kandungan C organik dan bahan organik tanah
adalah 5,78 % dan 9,98 %. Angka ini menunjukkan kandungan C organik dan
BOT nya pada wilayah tersebut sangat tinggi (Balai Penelitian Tanah 2005).
Tingginya kadar bahan organik di tanah Andisol disebabkan oleh adsorbsi
molekul organik oleh alofan dan imogilit. Alofan dan imogilit memiliki komposisi
kimia yang beragam, tergantung kepada variasi rasio molar SiO, atau AlOs; dan
kandungan air. Alofan mampu berikatan dengan humus tanah dengan ikatan
kompleksasi membentuk khelasi Al dalam alofan dengan membentuk kompleks
yang cukup resisten (Lahuddin dan Mukhlis 2006).

Pengaruh bahan organik terhadap tanah dan tanaman tergantung pada laju

proses dekomposisinya. Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi laju
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dekomposisi ini meliputi faktor bahan organik dan faktor tanah. Faktor bahan
organik meliputi komposisi kimiawi, nisbah C/N, kadar lignin dan ukuran bahan,
sedangkan faktor tanah meliputi temperature, kelembaban, tekstur, struktur dan
suplai oksigen, serta reaksi tanah, ketersediaan hara terutama N, P, K dan S
(Hanafiah 2005). Beberapa sifat baik dari peranan bahan organik terhadap
kesuburan tanah antara lain : mineralisasi bahan organik akan melepaskan unsur
hara tanaman secara lengkap tetapi dalam jumlah yang relatif kecil, meningkatkan
daya tahan air sehinggask€man an tanandaMm, menahan air menjadi lebih

banyak, memperbaiki idupan i rmzsmeta ah

Nitrogen a unsur dibutuhkan tanaman
khususnya untuk pertu %an. Se agia besaramittogen dalam tanah bergabung
dengan bahan ": gan%ﬁlam hentuk. ini gi dari pembebasan
cepat oleh Mikroba. %a(uh : 06 \ghui dalam bentuk asam

amino. Nitrogen yang@pat olé \tana kan dari bahan-bahan sisa
tanaman, pupuk andan@up buat pkan dan nitrat yang

mikroorganisme tanah

mikroorganisme tanah dari nitron uara, puk dan air hujan. Nitrogen di dalam
tanah terdapat dalam berbagai bentuk yaitu protein (bahan organik), senyawa-
senyawa amino, ammonium NH" dan NHs. Perubahan-perubahan bentuk nitrogen
dalam tanah dari bahan organik melalui beberapa proses yaitu aminisasi,
amonifikasi, dan nitrifikasi, dimana proses tersebut dibantu oleh mikroorganisme
tanah (Hardjowigeno 2003).

Berdasarkan analisis kimia tanah terhadap sampel tanah pada lokasi
penelitian menunjukkan rata-rata kandungan nitrogen adalah 0,27 % dan termasuk
kategori sedang (Balai Penelitian Tanah 2005). Kaliandra termasuk spesies
penting dan mendominasi di lokasi penelitian (Tabel 5). Ada hubungan antara
keberadaan kaliandra dengan kandungan nitrogen karena menurut Widiarti dan
Alrasjid (1998) kaliandra melapuk lebih cepat melapuk dikarenakan seresah
kaliandra mempunyai kandungan N yang tinggi. Hal ini didukung oleh pendapat
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Alexander (1977) cit. Widiarti dan Alrasjid (1998) yang mengemukakan bahwa
nisbah C/N bahan organik akan menurun dikarenakan dilepasnya karbon,
sehingga secara relatif N akan meningkat. Secara umum dapat dikatakan bahwa
bahan organik mampu memperbesar ketersediaan fosfat tanah melalui hasil
dekomposisinya yang menghasilkan asam-asam organik dan CO, (Nyakpa et al.
1989). Berdasarkan hasil analisis kimia, rata-rata kandungan P pada lokasi
penelitian adalah 16,04 %, termasuk kategori rendah (Tabel 9). Ketersediaan P ini

dikendalikan oleh Fakter=faktor Zkomp05|s o~

ik, kelengas
@Wﬂ p

pH tanah, kandungan liat,

”%h, temperatur tanah dan tata udara
.Y

riasi@ngat endah sampai sangat

kandungan bahan .,
tanah (Sarief 1993).

OH" yang dipinggiran alofan sehlngga OH bebas dan akan cepat meningkatkan

pH larutan (Mukhlis 2004). Berdasarkan analisis kimia tanah besarnya rata-rata
pH NaF adalah 9,02 (Tabel 9).

Nilai pH menunjukkan banyaknya konsistensi ion hydrogen di dalam
tanah. Telah ditandai bahwa pH tanah tertentu cenderung dikaitkan dengan
kumpulan bagian kondisi tanah. pH menurun atau kemasaman meningkat maka
tingkat perkembangan tanah lebih lanjut (Foth 1998). Tanah di gunung dengan
naiknya ketinggian akan menjadi lebih asam dan kekurangan mineral tanah
(Burnham, 1984 cit. Mianingsih, 2003). Berdasarkan analisis kimia tanah
besarnya pH H,O adalah 6,1 (Tabel 9). Menurut Balai Penelitian Tanah (2005),
nilai ini termasuk kategori agak masam. Karena adanya muatan tergantung pH
tanah, maka dalam menentukan Kapasitas Tukar Kation di laboratorium harus
didasarkan pada pH larutan yang telah ditentukan. Oleh karenanya KTK
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merupakan fungsi tanah. Selama pencucian dan pelapukan terus menerus dan pH
tanah menurun, KTK munurun, sebagian besar disebabkan reduksi yang
tergantung pH bahan organik (Foth 1998).

Berdasarkan analisis kimia tanah, besarnya KTK rata-rata adalah 26,98.
Menurut Balai Penelitian Tanah (2005), nilai ini termasuk kategori tinggi.
Tingginya KPK ditentukan oleh kadar lempung dan bahan organik yang ada di

dalam tanah. Makin tinggi kadar lempung dan bahan organik maka nilai KPK

akan semakin meningkat(NGtohadiprawiro 2000Y:

ci dari dal nw

g M Wilan
ditemukan asa asamf-*rga‘nk da !
reaksi masa Faé?anah :
dari koloidztanah Jalar
sangat tergantug dar@is da i

sedikit lebih mefingkatkankaliur _
1993). Berdasarkan, analisis‘kimia tanah, besamnysa

meningkatkan pH. Dapat disimpanerdasrkan data tersebut bahwa kandungan
K berbanding lurus dengan pH. Kandungan kalium yang rendah akan
menyebabkan pH yang rendah pula. Dengan pH berkisar 6,1 atau agak masam
bisa dibuktikan teori tersebut.

Dari berbagai pengamatan ciri tekstur tanah, ternyata KTK berbanding
lurus dengan jumlah butir liat. Semakin tinggi jumlah liat suatu tanah yang sama
maka KTK juga bertambah. Makin halus tekstur tanah, makin besar pula jumlah
koloid liat organiknya, sehingga KTKnya semakin besar. Sebaliknya, tekstur
kasar seperti pasir dan debu, jumlah koloid relatif kecil demikian pula koloid
organiknya, sehingga KTK juga relatif kecil daripada tanah bertekstur halus
(Hakim et al. 1986). Tanah bertekstur kasar memiliki kemampuan yang kecil
dalam menyimpan dan menyediakan unsur hara, sebaliknya tanah yang
mengandung liat yang cukup lebih akan mampu menyimpan dan menyediakan
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unsur hara. Tekstur sangat berhubungan erat dengan plastisitas, permeabilitas,
kekerasan, kemudahan diolah, kesuburan danproduktifitas tanah pada dearah-
daerah geografis tertentu (Hakim et al. 1986). Proporsi debu, liat dan pasir pada
habitat asli Purwoceng Gunung adalah 27,4 %, 9,4 %, 63,2 %.

Kapasitas lapang adalah kemampuan tanah untuk menyerap air. kapasitas
lapang sangat berhubungan erat dengan tekstur tanah. Apabila tekstur tanahnya
ir, maka kapasitas lapangnya juga akan

kasar, atau banyak mengandung pa
j dengan titik layu permanen.
enerus, secara alami air akan

tanahfsehingga tanah tidak
at tidak dapat menyerap air.

itik layuspérmanen. Berdasarkan hasil
habitat asli Purwoceng




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa morfologi batang tumbuhan Purwoceng
Gunung dengan kisaran umur 5 - 6 bulan mempunyai bentuk bulat dan beruas-
ruas, permukaannya licin dan berwarna hijau. Daun berbentuk oval dengan

tepi yang bergerigi, termasuk dalam golongan daun majemuk dimana ada 3

helai daun dalam satu tangkaidaunnya=Bentuk daun runcing pada ujungnya
dan pangkalnya t pul. Warna daun adalah hijau dengan ukuran panjang

sekitar 4 cm daf '.‘: Kfiya ada di ujung batang,
panjang tangkai bunga“antara 20 | jau, bentuk bintang,
kekuningdh. Tinggi66 cm, dia
-3 jumla daun etiap e
%

cabang akar 17.

gkai datin, panjang akar 14 cm dan jumlah

&

Kondisi agroekologi Gunung di habitat aslinya adalah
rata-rata suhu tanah sebesar 22,84°, kelembaban tanah 76,99%, suhu udara
26,05°, kelembaban udara 61,96%, dan intensitas cahaya 1311,04 FC, tipe
iklim C (agak basah). C organik dan bahan organik tanah adalah 5,78 % dan
9,98 %, nitrogen 0,27 %, P 16,04 %, K 0,27 %, pH NaF 9,02, pH H,0 6,1,
KTK rata-rata 26,9 m.e 100 g-1, kapasitas lapang 43,9. Proporsi debu, liat dan

pasir adalah 27,4 %, 9,4 %, 63,2 %.

B. Saran
Perlu dilakukan analisis lebih lanjut mengenai keberadaan tumbuhan
Purwoceng Gunung di beberapa tempat yang berbeda untuk mengetahui peran
kondisi lingkungan dan iklim mikro pada setiap tempat tersebut.
Perlu dikaji tentang keberadaan Purwoceng Gunung, apakah termasuk dalam

kategori punah, jarang, menglompok, dll.
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